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BAB I 

PENDAHULUAN 

t .1 Latar Belakang 

Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer yang dipergunakan olch 

para anggota kelompok sosial untuk bekerjasama, berkomunikasi dan 

mengidentifikasikan diri (Djoko Kentjono, 1990). Bentuk bahasa dapat berupa 

wacana, kalimat, frasa, klausa, kata dan morfem. 

Masih menurut Djoko Kentjono (1990), suatu kelompok sosial dapat 

mengidentifikasikan dirinya dengan bahasa. Di antara semua ciri budaya, bahasa 

merupakan ciri pembeda yang sangat menonjol, karena dengan bahasa tiap 

kelompok sosial merasa dirinya sebagai suatu kesatuan yang berbeda dengan 

kelornpok lain. 

Bahasa Mandarin merupakan bahasa yang dipakai oleh suku bangsa ; Han 

yang mempunyai populasi lebih dari 90% dari total populasi di Negara Cina. 

Bahasa nasional Negara Cina adalah ; it Hanyu Bahasa Mandarin' (Li Dejin 

dan Cheng Meizhcn, 1988: 1) .  
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Menurut Li Dejin dan Cheng Meizhen (1988), kata (i),j ci) adalah satuan 

gramatikal terkecil dari bahasa yang mempunyai makna dan dapat berdiri sendiri. 

Berdasarkan kategori semantik, kata dapat diklasifikasi ke dalam dua kelas kata, 

yaitu 3 j#] shici 'kata leksikal' dan ff i] xuci 'kata gramatikal. Kata leksikal 

adalah kata yang memiliki makna konkret, seperti: { j] mingci 'nomina, zl j] 

dongci 'verba', Si)j] zhudongci 'verba modal, ft; i] daici 'pronomina', 7 z 

j] xingrongci 'ajektiva', # i] shuci 'numeralia' dan f i] liangci 'kata Bantu 

bilangan'. Kata gramatikal adalah kata yang tidak mempunyai makna yang 

konkret, seperti: $ii] jieci 'preposisi', iii] lianci 'konjungsi, 3 ! ii] 

xiangshengci 'onomatope', [? i] tanci 'interjeksi', [] jH] fuci 'adverbia, dan ft 

j~] zhuci 'partikel. 

Verba modal adalah verba bantu yang dipergunakan untuk menyatakan modus 

seperti optatif, obligatif, dan sebagainya; misalnya dalam Bahasa lnggris: can, 

dare, must dan lain-lain (Harimurti, 2001). Dalam bahasa Inggris verba modal 

disebut auxiliary verb. 

Mcnurut Li Dejin dan Cheng Meizhen dalam A Practical Chinese Grammar 

For Foreigners(1988:41), verba modal digunakan untuk menerangkan verba atau 

ajektiva. Verba modal (Ht zj j] zhudongci) terbagi atas lima jenis kelompok 

yang berbeda dalam setiap kalimat, pembagian verba modal tersebut, yaitu 
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( # # ## ##. #' 11 $3 

(verba modal yang menyatakan kecakapan dan kernarnpuan) 

Contoh: # neng, $' b} nenggou, % hui 

(verba modal yang menyatakan kemungkinan) 

Contoh: f# neng, $' i} nenggou, % hui, @f DI keyi, f (' keneng 

(3) # Ii I L # 3  

(  verba modal yang menyatakan keharusan) 

Contoh: yingdang, 2 i3 yinggai, i3 gai, 3 ya 

(4) 4 2 3 1 

(verba modal yang menyatakan keperluan) 

Contoh: ·2 Zff bixu, {4 dei 

(5) i ± 3I. I EE # 

(verba modal yang menyatakan keinginan) 

Contoh: yao, 8. xiang, ~ yuanyi, it gan, # ken 

Verba modal yao dant xiang diklasifikasikan ke dalam satu kelompok 

yang sama, yaitu verba modal yang menyatakan keinginan. Namun, verba modal 

yao juga termasuk ke dalam kelompok verba modal yang menyatakan keharusan, 

sedangkan verba modal xiang tidak termasuk ke dalam kelompok tersebut. Verba 
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modal yao dan ! xiang dapat juga dikelompokkan ke dalam dua kelas kata yang 

berbeda yaitu verba modal dan verba. 

Contoh: 

Ta yao baoming 

Dia mau daftar 

'Dia mau mendaftar.' 

(A Practical Chinese Grammar For Foreigners, 1988:46) 

Keren yao zou 

T amu mau pergi 

'Tamu akan pergi.' 

(A Practical Chinese Grammar For Foreigners, 1988:46) 

Pada kalimat ( 1 . 1 )  dan (1.2), verba modal yang lazim digunakan adalah verba 

modal yao, karena bentuk kalimat merupakan kalimat yang menyatakan 

keinginan. 

(Li Dejin dan Cheng Meizhen, I 986:46). 

Ta xiang baoming 

Dia ingin daftar 



s 

'Dia ingin mendaftar.' 

(A Practical Chinese Grammar For Foreigners, 1988:46) 

Keren xiang zou 

Tamu ingin pergi 

• Tamu ingin pergi.' 

(A Practical Chinese Grammar For Foreigners, 1988:46) 

Pada kalimat (1.3) dan (1.4), verba modal t8 tidak lazim digunakan, karena 

verba modal t digunakan untuk menyatakan hal yang sangat diinginkan. Kalimat 

0.5) I #8 3#8.# 4 #. 

Waiguo pengyou xiang kan zaji 

Luar negeri teman ingin lihat akrobat Cina 

'Teman dari luar ncgeri ingin menonton akrobat Cina.' 

(4 Practical Chinese Grammar For Foreigners, 1988:47) 

Pada kalimat (1.5) verba modal yang lazim digunakan adalah verba modal 8, 

karena verba modal @ suatu hal yang telah melalui proses pemikiran. 

Waiguw pengyou yao kan zaji 

Luar negri teman mau lihat akrobat Cina 

·Teman dari luar negri mau menonton akrobat Cina. 

(4 Practical Chinese Grammar For Foreigners, 1988:47) 
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Pada kalimat (1.6) pemakaian verba modal $ tidaklah lazim, karena verba modal 

mempunyai makna keinginan tanpa melalui proses sehingga menimbulkan kesan 

tidak tertarik untuk melakukannya. 

Dari keterangan yang telah diuraikan di atas, dapat dilihat bahwa perbedaan 

verba modal xiang dan yao tidak terlalu besar, oleh karena itu sering terjadi 

kesalahan dalam penggunaan kedua verba modal ini. Beberapa perbcdaan 

penggunaan verba modal t! xiang dan yao telah diuraikan, ketidaktepatan 

penggunaan yang terjadi antara verba modal @ xiang dan yao dapat menyebabkan 

kerancuan dalam penerjemahan. Dengan kata lain, hal tcrsebut dapat menimbulkan 

makna yang berbeda. 

1.2 Permasalahan 

Ada beberapa masalah yang dibahas dalam penelitian ini: 

I .  Verba apa yang dapat dipergunakan dengan verba modal yao dan #@ 

xiang? 

2. Bagaimana perbedaan penggunaan verba modal yao dan t@ xiang? 

3. Bagaimana makna yang muncul dari kalimat yang menggunakan verba modal 

3 yao dan z8. xiang? 
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1.3 Tujuan 

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui dan memahami 

perbedaan verba modal yao dan ! xiang, terutama dari segi maknanya. 

1.4 Ruang Lingkup 

Menganalisis kalimat yang menggunakan verba modal yao dan 1 

xiang, khususnya menganalisis dari segi maknanya. 

1.5 Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian deskriptif 

analisis dengan menggunakan sumber-sumber kepustakaan, yaitu menggunakan 

buku-buku sumber bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia yang membahas verba 

modal, baik mengenai bentuk maupun makna. Setelah itu, penulis menganalisis 

data yang penulis dapatkan berdasarkan landasan teori yang ada. 

1.6 Sumber Data 

Dalam pcnclitian ini penulis mengambil data dari novel, artikel di internet 

dan cerita pendek berbahasa Cina di antaranya: ± xie, karya l] ff $~ Liu 

Jinbang. tahun 1991 :  ±lf ## ('] # 5 hudie de weixiao karya Rongshuxia, HF J[, 

Yueyar karya Laoshe, (3 g] -- !±  j  !  fl  4  JL Ni de Yisheng Wo Zhi Jie 

Yihuir karya Shan Roger. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan berisi latar belakang yang berupa pandangan­ 

pandangan analisis dari para linguis tentang verba modal dalam bahasa Mandarin, 

ruang lingkup, tujuan, metode penelitian, sumber data dan sistematika penulisan. 

BAB II, menjelaskan landasan teori yang penulis gunakan dalam 

menganalisis bentuk (struktur) dan makna verba modal $ yao dan t xiang yang 

berfungsi untuk menunjukkan kenginan. 

BAB III, menjelaskan hasil analisis bentuk atau struktur verba modal dan 

verba apa yang dapat dipergunakan dengan verba modal z yao dan {8 xiang. 

Selain itu, juga menganalisis makna yang muncul dari kalimat yang 

menggunakan verba modal tersebut. 

BAB IV, menjelaskan kesimpulan dari hasil analisis pada bab-bab 

sebelumnya. 


